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Abstrak

Pada kegiatan pembelajaran membaca & menulis permulaan guru seringkali menemui masalah pada
peserta didik misalnya seperti peserta didik yang mengalami kesulitan mengenali huruf, kata, kalimat, dan
hambatan memahami isi bacaan hingga berdampak pada kegiatan menulis. Dari permasalahan ini maka
disusunlah kajian literatur ini untuk mengetahui langkah apa yang diambil oleh guru sehingga bisa berhasil
membuat siswa mangalami peningkatan terhadap keterampilan membaca & menulis di tingkat sekolah
dasar. Metode Penelitian ini menggunakan desain kajian literatur yaitu penelitian yang dilakukan berupa
mengumpulkan data-data yang terkait dengan topik yang diteliti serta menggali informasi dari berbagai
kepustakaan yang absah. Hasil yang didapat setelah mengkaji beberapa kajian literatur dapat ditemukan
kegiatan apa yang dilakukan guru guna meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulaan di
tingkat SD. Yaitu menggunakan model induktif kata bergambar, menggunakan metode bunyi, metode abjad
metode suku kata, dan metode kata lembaga. Metode yang biasa digunakan pada kegiatan belajar mengajar
menulis permulaan adalah Struktural Analitik Sintetik, metode kupas rangkai suku kata, & metode abjad,
serta melakukan beberapa upaya seperti memilih materi bacaan yang menarik bagi siswa, mengkreasikan
huruf bacaan menjadi sebuah nyanyian, menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang tua, serta memberikan penguatan positif atas hal baik yang
berhasil dicapai oleh siswa.

Kata Kunci: Meningkatkan, Membaca, Menulis, Permulaan, Upaya, Metode, Model.

Abstract

In early reading & writing learning activities, teachers often encounter problems with students, for example,
students who have difficulty recognizing letters, words, sentences, and obstacles to understanding the
content of reading have an impact on writing activities. From this problem, this literature review was
compiled to find out what steps were taken by teachers so that they could succeed in making students
experience improvements in reading and writing skills at the elementary school level. This research method
uses a literature review design, namely research carried out in the form of collecting data relevant to the
topic under study and digging up information from various valid literature. The results from reviewing several
literature studies can be found what activities teachers do to improve reading and writing skills at the
elementary level, namely using the picture word inductive model, using the sound method, the alphabetical
method, the syllable method, and the institutional word method. The methods commonly used in teaching
and learning activities for early writing are Synthetic Analytical Structural, syllable peeling and alphabetical
methods, as well as making several efforts such as choosing reading material that is interesting to students,
creating reading letters into a song, using creative learning media. and innovative, tutoring by parents, as
well as providing positive reinforcement for the good things that have been achieved by students.

Keywords: Improve, Read, Write, Start, Attempt, Method, Model.

PENDAHULUAN

Di era abad 21 ini model pendidikan serta proses pembelajaran mengalami perubahan. Perubahan itu
mulai dari pembelajaran yang dilakukan satu arah yaitu hanya dari guru saja menjadi dua arah, terjadinya
interaksi antara siswa dan guru, dari siswa yang pasif menuju siswa yang aktif, dari pembelajaran yang
teacher center menjadi pembelajaran yang terpusat pada siswa, serta menanamkan nilai karakter yang
positif. Di SD kelas awal pembelajaran mempunyai tujuan untuk membagikan dasar kemampuan dasar
pengetahuan, baca-tulis-hitung, dan keterampilan dasar yang berguna bagi siswa sesuai dengan tingkat
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perkembangan. Dan keterampilan baca tulis menghitung merupakan tujuan utama pada kurikulum
pendidikan abad 21. Kategori kelas ini memiliki dampak luas yang bagus dalam tataran pertimbangan muatan
materi, usia, serta pendekatan pembelajaran yang diberikan. Pada pengelolaan pendidikan di sekolah dasar
terdapat klasifikasi kelas awal dan kelas lanjut, kelas awal mencakup kelas 1,2,3 & kelas lanjut itu mulai dari
kelas 4,5 dan 6. Pengelompokan ini sudah diatur sesuai dengan tingkatan usia, materi yang akan diajarkan
serta pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar ada 4 aspek, yang pertama keterampilan membaca &
menulis Keterampilan berbicara, keterampilan menyimak. Menulis permulaan adalah sebuah kemampuan
menggunakan desain bahasa secara tertulis yang digunakan guna mengungkapkan suatu pesan atau
gagasan. Menulis permulaan merupakan langkah dasar bagi peserta didik untuk mempelajari berbagai
macam kompetensi. Menulis awal/permulaan akan membantu peserta didik dalam menguasai pelajaran
lainnya melalui tulisan karena tulisan merupakan dasar dari ilmu. Membaca termasuk ke dalam 4
keterampilan berbahasa serta keterampilan menanggapi. Pada kegiatan siswa mempelajari membaca
permulaan menuntut proses pengubahan dan pembinaan oleh guru. Membaca permulaan merupakan
keterampilan dasar yang membutuhkan perhatian guru, guna menjadikan keterampilan ini sebagai kerangka
untuk keterampilan membaca selanjutnya.

Pada tahun 2011 studi literasi membaca internasional mengadakan penelitian terhadap anak di
tingkat sekolah dasar, hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan anak tingkat sekolah dasar memiliki
kemampuan membaca yang rendah dari standar internasional. Penelitian ini membuktikan bahwa anak
tingkat sekolah dasar belum memiliki minat kepada literasi. Walaupun kemampuan membaca dan menulis
adalah sebuah keterampilan yang harus dikuasai karena masih berkaitan dengan akademis, namun peserta
didik di tingkat sekolah dasar di Indonesia masih banyak yang belum menguasainya.

Pada kegiatan pembelajaran membaca & menulis permulaan guru seringkali menemui masalah pada
peserta didik misalnya seperti peserta didik yang mengalami kesulitan mengenali huruf, kata, kalimat, dan
hambatan memahami isi bacaan.

Dari permasalahan diatas maka disusunlah kajian literatur ini untuk mengetahui langkah apa yang
diambil oleh guru sehingga bisa berhasil membuat siswa mangalami peningkatan akan keterampilan
membaca dan menulis tingkat sekolah dasar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kajian literatur vyaitu penelitian yang dilakukan berupa
mengumpulkan data-data yang relevan dengan topik yang diteliti serta menggali informasi dari berbagai
kepustakaan yang absah. Kajian literatur merupakan alat kontak review dan sebagai teori pendukung bagi
masalah yang kita teliti. Seraya membaca bermacam-macam jurnal, buku, dan terbitan lain yang berkaitan
dengan topik penelitian akan menghasilkan tulisan yang berkaitan dengan satu topik tertentu. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang telah diolah oleh peneliti sebelumnya
dan berisfat kurang spesifik.

Data sekunder pada penelitian ini merupakan sumber kepustakaan yang berasal dari jurnal pendidikan
online, buku, maupun data-data yang berkaitan dengan topik yang diteliti yaitu keberhasilan guru dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulaan. Pencarian jurnal pendidikan online dilakukan
menggunakan Google Scholar dan Google menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia, kata kunci yang
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dipakai adalah “membaca”, “menulis”, “permulaan”, “upaya”, “metode”, “mode

I”. Artikel yang digunakan
adalah jurnal pendidikan online yang diterbitkan tahun 2018-2019. Literature review ini digunakan untuk
mengetahui gambaran kegiatan yang dilakukan oleh guru atas keberhasilannya melakukan peningkatan

keterampilan membaca dan menulis permulaan pada siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Meningkatkan Keterampilan Membaca & Menulis Permulaan dengan Model Induktif Kata Bergambar

Model Induktif Kata Bergambar yang disingkat menjadi model INKABER. Model ini dikembangkan oleh
Emily Calhoun (1999) & dibuat berdasarkan penelitian mengenai bagaimana peserta didik nukan hanya bisa
tahu alphabet & alphabet cetak (terkhusus membaca dan menulis), nhamun bagaimana mendengarkan &
mengucapkan kosa kata yang telah dikembangkan.
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Menurut Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2009, him. 165-166) rangkaian pembelajaran Model Inkaber,
antara lain “pemilihan sebuah gambar, mintalah siswa mengidentifikasi apa yang mereka lihat dalam gambar
tersebut, tandai bagian-bagian gambar yang telah diidentifikasi tadi, membaca/ mereviu gambar, meminta
siswa mengklasifikasikan kata-kata ke dalam berbagai jenis kelompok, membaca/ mereviu bagan kata
bergambar (mengucapkan, mengeja dan mengucapkan kembali), menambah kata, kemudian pada bagian kata
bergambar guru menyuruh siswa berfikir tentang judul untuk bagan kata bergambar itu, menyuruh siswa
menciptakan kalimat, yang berhubungan dengan bagan kata bergambar tadi, membaca/ mereviu kalimat-
kalimat atau paragraph”. Berdasarkan pendapat ini dapat dijelaskan tahapan pembelajaran INKABER : memilih
gambar yang menarik, ajak siswa untuk mengindetifikasi gambar tersebut dan utarakan apa saja yang mereka
lihat pada gambar itu, mulai tandai apa saja yang diidentifikasi oleh siswa terhadap gambar itu, kemudian
masuk ke tahap membaca gambar, klasifikasikan kata ke berbagai macam kelompok, revieu sketsa kata yang
bergambar tadi, lengkapi kata dan ajak siswa berfikir judul apa yang cocok untuk sketsa gambar yang telah
dibuat, ajak siswa untuk bercerita dalam bentuk kalimat tentang sketsa gambar tadi.

Jadi model INKABER adalah model yang mengaitkan dengan keterampilan induktif serta dilengkapi dengan
penggunaan media yang visualnya cukup kompleks dengan tujuan agar kemampuan dan keterampilan
berbahasa peserta didik dapat meningkat.

Meningkatan keterampilan Membaca Menulis Permulaan dengan berbagai macam metode
a. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan

Kemampuan/keterampilan membaca pemulaan bagi peserta didik di kelas rendah memiliki beberapa
manfaat yaitu untuk mempunyai kemampuan memahami dan mengutarakan tulisan dengan intonasi yang
wajar, sebagai pondasi untuk dapat membaca lanjutan. Saat kegiatan pembelajaran membaca permulaan ada
tingkatan proses awal dalam menguasai sistem tulisan sebagai perwakilan visual bahasa, tingkatan ini disebut
sebagai tingkat awal belajar membaca.

Kegiatan mengajar membaca permulaan di kelas menggunakan berbagai macam metode diantaranya
:metode bunyi, metode abjad, metode suku kata, dan metode kata lembaga. Kemampuan membaca
permulaan lebih dipusatkan kepada kemampuan membaca tingkat awal, seperti kemampuan paham huruf.
Pada kegiatan belajar mengajar pembelajaran membaca terfokus pada suara untuk mengartikan huruf
menjadi suara. Pada implementasinya guru akan menggunakan metode bunyi-bunyian contoh huruf “b” tidak
dilafalkan sebagai “be”, tetapi dilafalkan “beh”, huruf “t” tidak dilafal “te”, tetapi menjai “teh". Selanjutnya
bunyi dalam bahasa Indonesia disatukan, contoh k-a (keh dan a) serupa ka; k-i (keh dan i) sama dengan ki.
Pada pendekatan fonik fokus pada pembelajaran membaca suara untuk mengartikan huruf yang tertulis
menjadi suara. Pada kegiatan pembelajaran membaca tingkat dasar harus menampilkan materi yang
sederhana. Kemudian peserta didik diajarkan fonem terucap yang diwakili huruf alphabet. Metode abjad
adalah metode untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik mulai mengenal apa saja huruf a hingga z
diikuti cara pengucapan masing-masing huruf. Pada kegiatan belajar abjad memberikan peserta didik
kesempatan untuk membuat kebiasaan baru berupa mengenal huruf, belajar membedakan simbol, kemudian
memahami sifat simbol pada bacaan. Kegiatan belajar mengajar membaca permulaan menggunakan metode
suku kata, dimana pembelajaran akan diawali dengan memperkenalkan suku kata. saat peserta didik dirasa
sudah mampu membaca suku kata lalu akan disatukan menjadi kata. Setelah siswa mampu membaca suku
kata, suku kata tersebut digabung menjadi kata. Kemudian peserta didik dibebaskan untuk menguraikan suku
kata ke beberapa huruf. Kegiatan pembelajaran selanjutnya menerapkan metode kata lembaga, dimana
peserta didik dikenalkan dengan kata kata yang ada. Mula-mula kata akan dipisah menjadi sebuah suku kata,
jika bisa kemudian dilanjutkan suku kata tadi pisah menjadi beberapa huruf yang berdiri sendiri. Inilah saatnya
peserta didik untuk mengenal huruf, dilanjutkan dengan huruf tadi disusun kembali menjadi suku kata, hingga
tersusun kembali menjadi sebuah kata yang utuh. misalnya: cuci — cu-ci, — c-u-c-i. kemudian dirangkaikan
kembali menjadi kata cuci. Untuk mempermudah penerapan metode ini dianjurkan memberikan kata yang
sudah dikenal/familiar oleh peserta didik.

b. Metode Pembelajaran Menulis Permulaan

Pada kegiatan menulis permulaan diharapkan pada akhirnya siswa bisa menulis kata dengan tepat. Pada
tingkat awal tujuannya peserta didik bisa menciptakan suatu tulisan yang diawali dengan ejaan. Contoh tulisan
a, ¢, d, x, w, dan berbentuk suku kata seperti sa-ya, ka-ki, ka-mu, dilanjutkan dengan kalimat sederhana.
Metode yang biasa digunakan pada kegiatan belajar mengajar menulis permulaan adalah Struktural Analitik
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Sintetik, metode kupas rangkai suku kata, & metode abjad. Pada metode SAS pembelajaran menulis
permulaan dilakukan dengan pereknalan cerita yang dilengkapi dengan gambar. Selanjutnya guru akan
memisahkan kalimat dari cerita tadi untuk diubah menjadi beberapa kata, kata yang berdiri sendiri, dan
dibentuk menjadi kalimat.

Pada metode kupas rangkai suku kata langkah awalnya peserta didik akan dikenalkan dengan suku kata
hingga menjadi suku kata. Kemudian peserta didik diperkenankan menulis suku kata menjadi sebuah kata. Ini
merupakan salah satu metode untuk membuat peserta didik kenal dengan huruf, saat suku kata sudah mulai
dikenal diuraikan menjadi huruf, dan dirangkai kembali menjadi suku kata. contoh : kita — ki-ta; ki-ta—k it a.
Selanjutnya ada metode abjad, pada metode ini peserta didik mulai mempelajari abjad dengan membaca
huruf mulai dari a sampai z . Saat siswa dirasa sudah bisa membaca huruf, peserta didik boleh menulis huruf
yang dianggapnya paling mudah dan ia senangi. Peserta didik kemudian dianjurkan untuk menggabungkan
kembali huruf itu menjadi suku kata, hingga menjadi kata. Pada kalimat susunan huruf itu merupakan kata dan
huruf akan dirangkai menjadi kalimat.

Usaha untuk mengatasi masalah membaca dan menulis permulaan di SD

Inilah usaha yang dilakukan guru guna mengatasi hambatan :
a. Memilih materi bacaan
Materi yang akan dijadikan sumber bacaan harus memiliki daya pikat yang bisa menarik perhatian
siswa guna menumbuhkan motivasi untuk belajar membaca yang serius. Tidak hanya itu, materi bisa
dicari yang diselipkan gambar serta berwarna-warni.
b. Huruf bacaan dikreasikan menjadi sebuah nyanyian
Peserta didik tentu akan merasa bosan dan muak jika hanya diberikan bacaan bacaan yang monoton
saja, dengan menjadikan bacaan dengan nada nada dan intonasi yang menarik menjadi sebuah
nyanyian tentu akan membangun motivasi anak untuk menghafalkan huruf-huruf.
C. Menggunakan media pembelajaran membaca yang kreatif dan inovatif
Media pembelajaran biasanya digunakan untuk menunjang keberlangsungan pembelajaran. Misalnya
BET atau (Buklet Edukatif Tematik) Dalam hal ini penggunaan media inovatif seperti Buklet Edukatif
Tematik (BET) adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk buku, bisa
berupa gambar yang di dalamnya ada unsur edukasi.
d. Menggunakan berbagai macam model yang inovatif pada kegiatan belajar mengajar
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan kbm salah satunya adalah model yang digunakan, maka
dari itu pilihlah model yang sesuai dengan karakteristik peserta didik seperti : Model Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) dan model pembelajaran Example Non Example dan lain
sebagainya.

€. Kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak yang kesulitan

Untuk mengatasi masalah pembelajaran membaca & menulis biasanya digunakan pendekatan
informasional, yang artinya ditekankan kepada pemberian materi pengetahuan kepada orang tua
tentang kesulitan belajar. Contohnya membuat suatu pertemuan khusus orang tua yang memberikan
berbagai informasi tentang cara untuk membantu kesulitan pada anak.
f. Memberikan penguatan positif pada

Cara ini dinilai efektif untuk meningkatkan motivasi siswa terhadap apa yang sedang dilakukan.
Misalnya ketika siswa mengalami kemajuan pada kegiatan belajar membaca dan menulis permulaan
ini. Dengan begitu guru bisa memberi tahu siswa bahwa yang mereka lakukan itu baik, bisa dengan
pujian, senyuman, dan acungan jempol, serta tidak lupa untuk mengajak siswa agar tetap
melanjutkan sikap positif tersebut.

SIMPULAN
Masalah yang terjadi pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan biasanya terjadi karena
peserta didik belum hafal huruf abjad dari A hingga Z, hal ini akan menyebabkan peserta didik akan kesulitan
membaca kata bahkan kalimat yang hal ini merupakan hal penting untuk memahami pelajaran lainnya nanti.
Kesulitan membaca juga bisa mengakibatkan siswa akan mengalami kendala pada kegiatan menulis.
Untuk mengatasi berbagai macam masalah yang dihadapi oleh guru, dilakukanlah berbagai cara mulai
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dari mempraktekkan model pembelajaran berbasis model induktif kata bergambar, mencoba metode
pembelajaran metode bunyi, metode abjad, metode suku kata, dan metode kata lembaga. Serta untuk
mengatasi kesulitan membaca ada beberapa hal yang bisa dilakukan seperti : memilih materi bacaan yang
menarik, mengkreasikan huruf bacaan menjadi sebuah nyanyian, menggunakan media pembelajaran
membaca yang kreatif dan inovatif seperti Buklet Edukatif Tematik, menerapakan model yang inovatif seperti
: Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dan model pembelajaran Example Non
Example, membuat Kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua, memberikan penguatan positif pada
peserta didik.

Saran dari penulis, semoga guru bisa mengatasi hambatan pada pembelajaran membaca dan menulis
permulaan dengan menerapkan model, metode serta melakukan kegiatan kreatif lainnya yang telah
dipaparkan diatas. Semoga saran saran ini bisa diterapkan dengan baik dan bermanfaat untuk mengatasi
kesulitan pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan.
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